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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) budaya pelaksanaan pembelajaran
bahasa Indonesia untuk anak tunarungu-wicara kelas X-B di SLBN Surakarta, 2)
kendala guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia kelas X-B SLBN
Surakarta, dan 3) penilaian hasil belajar siswa kelas X-B SLBN Surakarta. Bentuk
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif berkaitan dengan budaya pelaksanaan
pembelajaran di kelas X Tunarungu-wicara. Penelitian ini mengumpulkan data dengan
menggunakan metode cakap dengan teknik cakap semuka, observasi, dan wawancara.
Hasil penelitian 1) Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kemampuan
siswa, metode belajar yang kurang bervariasi karena keterbatasan siswa, dan proses
pembelajaran yang kooperatif dengan menggunakan sistem komunikasi total, 2)
keterbatasan kemampuan siswa dan minimnya fasilitas belajar menjadi kendala dalam
proses pembelajaran, dan 3) hasil belajar siswa dilihat dari tugas harian dan keaktifan
siswa. Setiap harinya siswa sudah menunjukkan peningkatan kemampuan berbahasa dan
berkomunikasi. Tujuan hasil dari pembelajaran ini menunjukkan kemampuan
berkomunikasi siswa yang semakin baik.
Kata Kunci: Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia, tunarungu-wicara.
Pendahuluan
Dilihat dari masalah yang dialami anak tunarungu-wicara tentunya itu sangat
berpengaruh dalam hal pendidikan, khususnya pada saat proses kegiatan belajar. Hal ini
dapat dibandingkan dengan anak normal pada umumnya, anak tunarungu-wicara akan
mengalami keterlambatan dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal
tersebut diakibatkan kurang maksimalnya kinerja indra pendengaran. Kesulitan dalam
penerimaan yang dialami akhirnya menjadikan para penyandang tunarungu-wicara
memiliki alat bahasa berupa bahasa isyarat, serta metode baca bibir ketika menerima
materi dari guru.
Sekolah luar biasa dibentuk bagi anak tunarungu-wicara sebagai tempat rehabilitas
anak penyandang cacat. Sekolah Luar Biasa Negeri (selanjutnya disingkat SLBN)
Surakarta merupakan salah satu contoh sekolah bagi anak penyandang cacat. Sekolah ini
tidak hanya untuk tunarungu-wicara saja, akan tetapi untuk pendidikan bagi penyandang
cacat jenis lainnya, salah satunya yaitu penderita tunarungu-wicara. Sekolah luar biasa
pada dasarnya sama dengan sekolah yang ada pada umumnya. Materi yang diberikan
juga sama dengan sekolah umum hanya saja cara penyampaiannya yang berbeda.
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang harus disampaikan dan diterima
oleh peserta didik pada seluruh jenjang pendidikan tidak terkecuali pada SLBN.
Pelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang mengajarkan tentang hal-hal
yang dapat melatih kemampuan berbahasa  siswa dengan baik dan benar.
Pada proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia tentunya memiliki cara
yang berbeda dalam metode penyampainnya untuk siswa berkebutuhan khusus.
Pelajaran bahasa Indonesia selain mengajarkan siswa untuk mendengarkan dengan baik,
pelajaran ini juga menuntut siswanya untuk mampu berbicara. Anak tunarungu-wicara,
mereka memiliki kekurangan berupa kesulitan mendengar dan berbicara akan tetapi
memiliki kemampuan membaca yang lebih baik daripada anak normal. Oleh karena itu,
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia pada anak tunarungu-wicara dibantu dengan
alat peraga, bahasa isyarat dan juga gerak bibir seorang guru. Melalui media-media ini
diharapkan mampu membantu siswa menerima pelajaran dengan baik serta dapat
berkomunikasi dengan baik.
Pembelajaran yang dilaksanakan, secara keseluruhan tidak berbeda dengan sekolah
umum. Materi dan kompetensi yang diberikan juga sama antara SLB dan sekolah umum.
Beberapa hal ditemukan adanya perbedaan pelaksanaan terdapat pada cara penyampaian
materi dan teknik komunikasi yang digunakan saat KBM. Penggunaan media belajar dan
alat peraga sangat dibutuhkan dalam menunjang pembelajaran. Selain itu, dapat
meningkatkan minat belajar siswa sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat
tercapai dengan baik.
Guna menunjang pembelajaran dikelas, sekolah maupun guru juga harus
menyiapkannya dengan baik dan sesuai. Fasilitas sekolah yang mendukung serta
kreatifitas guru dalam menyampaikan materi tentunya akan memperlancar tercapainya
tujuan pembelajaran. Namun, seringnya fasilitas sekolah yang kurang memadai
membuat anak menjadi sulit belajar. Minimnya dana dan kurangnya kreatifitas guru
menjadikan keterbatasan tersebut tidak mengalami peningkatan yang lebih baik.
Pentingnya hal-hal tersebut tentunya sebagai salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa siswa baik tulisan maupun lisan.
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Soemantri (1996:76) yang menyatakan
bahwa akibat dari terbatasnya ketajaman pendengaran anak tunarungu tidak mampu
mendengar dengan baik. pendengaran anak tunarungu yang lemah tentunya akan
mempengaruhi perkembangan bahasa dan bicaranya. Tentunya siswa ini memerlukan
pembinaan khusus dengan fasilitas yang memadai untuk menunjang pembelajaran di
kelas. Sebenarnya, kemampuan intelektual siswa TRW tidak berbeda dengan siswa
umum. Hanya saja karena terbatasnya ketajaman pendengaran tersebut membuat siswa
menjadi kesulitan menerima materi.
Masalah pokok yang akan dijawab dalam penelitian ini yaitu bagaimana budaya
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia kelas X di SLB? Apa kendala dalam proses
pembelajaran? Serta seperti apa hasil belajar siswa di kelas? Hal tersebut menjadi pokok
permasalahan bagi peneliti sebab adanya keterkaitan didalamnya dan saling
mempengaruhi.
Tujuan penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia untuk
tunarungu-wicara adalah untuk memaparkan proses pembelajaran yang dilaksanakan
selama ini. Memaparkan kendala yang dihadapi guru ketika mengajar yang bisa
dimanfaatkan cara untuk meningkatkan proses pembelajaran, serta untuk mengetahui
hasil belajar siswa selama mengikuti pelajaran dengan budaya pembelajaran selama ini
berlangsung.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai budaya
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia pada anak tunarungu-wicara di sekolah luar
biasa. Sekaligus menjelaskan kendala yang dihadapi seorang guru saat memberikan
materi kepada anak tunrungu-wicara. Penelitian ini sekaligus memaparkan hasil belajar
siswa tunarungu-wicara dalam memahami materi yang telah disampaikan. Selain itu,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi kepada guru untuk menciptakan
suatu metode pembelajaran yang menarik dan mudah untuk dipahami oleh anak
tunarungu-wicara dalam menerima pelajaran. Penelitian ini juga mengharapkan
pemerintah pendidikan dan pihak sekolah luar biasa dapat menyediakan sarana dan
prasarana yang akan menunjang proses belajar siswa untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa pada anak tunarungu-wicara.
Budaya pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai kebiasaan yang sering
dilakukan saat pelaksanaan pembelajaran seorang guru. Segala hal yang menjadi
rentetan kegiatan dan model pembelajaran yang sering dilakukan guru saat kbm dapat
diartikan sebagai budaya pelaksanaan pembelajaran. Penelitian dilakukan tidak hanya
pada guru namun juga pada siswa saat KBM. Segala tingkah laku guru maupun siswa
saat KBM dijadikan hal yang bisa diteliti sebagai budaya pelaksaan pembeljaran.
Menurut R. Linton (dalam Setiadi  2011:28) menyatakan bahwa kebudayaan dapat
dipandang sebagai konfigurasi tingkah laku yang dipelajari dan hasil tingkah laku yang
dipelajari, dimana unsur pembentuknya didukung dan diteruskan oleh anggota
masyarakat lainnya.
Pembelajaran menurut Gagne (dalam Siregar  2011:12) menjelaskan bahwa
pembelajaran dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi eksternal harus
dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung dan mempertahankan
proses internal yang terdapat dalam peristiwa belajar. Pembelajaran yang dimaksud
disini adalah pendidikan yang memiliki rencana terlebih dahulu sebelum proses
pelaksaanaan dan memiliki rancangan untuk menghasilkan belajar yang aktif dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses belajar yang
direncanakan sedemikian rupa guna menciptakan suatu kondisi belajar yang berjalan
dengan baik, sebagai usaha untuk mendukung keinginan siswa untuk belajar. Pada
pelaksanaan pembelajaran, harus didukung juga oleh orang-orang yang mampu
membuat siswa belajar.
Tunarungu-wicara adalah keadaan dimana seorang anak mengalami hambatan
dalam mendengar yang kemudian mempengaruhi kemampuan bicaranya. Kesulitan
mendengar biasa dianggap sebagai suatu kekurangan yang bisa saja terjadi sejak lahir
maupun setelah dewasa. Selain itu, akibat dari ketunarunguan ini yaitu berdampak pada
perkembangan anak yang terhambat baik terutama dalam hal perkembangan
kepribadiannya. Adapun yang paling diperhatikan ketika terjadi ketunarunguan adalah
kemampuannya dalam berkomunikasi. Soemantri (1996:76) menyatakan bahwa akibat
dari terbatasnya ketajaman pendengaran anak tunarungu tidak mampu mendengar
dengan baik. pendengaran anak tunarungu yang lemah tentunya akan mempengaruhi
perkembangan bahasa dan bicaranya.
Humaira, Desni (2012) dalam jurnal yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran
Bahasa Indonesia Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas III Di SLB Sabiluna Pariaman”.
Mengemukakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia di SLB Sabiluna Pariaman ini. Adapun hasilnya berupa
1)pelaksanaan bahasa Indonesia telah disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan
masing-masing siswa. 2) Penyajian materi berpedoman pada kurikulum dengan
menggunakan metode dan media, serta pemberian penguatan kepada siswa. 3) Kendala
yang dihadapi guru saat pelaksanaan berupa perencanaan, pelaksanaan, penilaian hasil,
dan tindak lanjut.
Penelitian ini memiliki persamaan yaitu memiliki tujuan untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SLB. Adapun perbedaannya terletak pada
subjek penelitiannya. Pada penelitian Humaira subjeknya adalah siswa tunagrahita,
sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah siswa tunarungu-wicara.
Puspitasari, Rini Dewi (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Budaya Belajar
Matematika Pada Siswa Sekolah Luar Biasa Tunarungu (SLB-B) (Studi Etnografi Di
Kelas VII SLB-B YPPLB Ngawi Tahun 2011)”. Mengemukakan bahwa tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan budaya belajar matematika yang meliputi budaya
belajar sebelum pelajaran, budaya belajar saat proses pembelajaran, dan budaya belajar
siswa secara mandiri. Adapun dari penelitian ini menyimpulkan bahwa pertama, budaya
belajar sebelum proses belajar mengajar adalah dengan belajar kelompok untuk
menyelesaikan masalah. Kedua, budaya belajar matematika saat proses belajar mengajar
yaitu siswa aktif dalam pembelajaran dengan bertanya, mengerjakan soal, diskusi
dengan teman, menggunakan alat peraga mampu menunjukkan antusias siswa saat
proses belajar, dan penggunaan bahasa isyarat digunakan siswa saat belajar
berkelompok. Ketiga, budaya belajar matematika siswa secara mandiri yaitu dengan
belajar melalui lingkungan sekitar dan ketika ada PR mereka berusaha mengerjakan
dengan kemampuan sendiri.
Penelitian ini memiliki persamaan yaitu memiliki tujuan untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran di SLB tunarungu. Adapun perbedaannya terletak pada
subjek penelitiannya. Pada penelitian Puspitasari objeknya adalah mata pelajaran
matematika, sedangkan pada penelitian ini objeknya adalah pelajaran bahasa Indonesia.
Nopprima, Arie Laili (2013) dalam penelitian tesisnya yang berjudul “Manajemen
Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus Pada Pembelajaran Bahasa
Anak Tunarungu di SLB PKK)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan sistem identifikasi dan asesmen anak tunarungu dalam pembelajaran
bahasa, proses pembelajaran bahasa anak tunarungu dilihat dari kebijakan mutu baik
dari rumusan kelulusan, pengembangan pembelajaran, perencanaan pembelajaran, serta
evaluasi belajar bagi anak tunarungu, dan hasil yang dicapai dalam pembelajaran bahsa
untuk anak tunarungu. Dari penelitian ini menghasilkan telah dilakukannya identifikasi
dan asesmen dengan baik di sekolah ini, selain itu proses manajemen pembelajaran yag
sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan dari BSNP, selain itu rencana
pembelajaran juga sudah sesuai dengan aturan serta disesuaikan dengan kebutuhan
siswa, dan adapun hasil dari proses manajemen pembelajaran bahasa adalah kemampuan
komunikasi yang baik bagi siswa tunarungu.
Penelitian ini memiliki persamaan dalam hal tujuan yaitu mengenai pelaksanaan
pembelajaran bahasa bagi anak berkebutuhan khusus yang ada di SLB. Perbedaan
penelitian ini terletak pada objek dan subjek penelitian. Pada penelitian diatas objeknya
lebih terarah pada asesmen siswa ABK di sekolah dan pembaljaran bahasa yang diacu
pada ketentuan pemerintah, adapun subjeknya adalah seluruh anak ABK di SLB PKK.
Metode Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, tentang budaya
pelaksanaan pembelajaran bagi anak tunarungu-wicara, maka pendekatan yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan secara nyata fakta-fakta yang diteliti. Desain penelitian yang
digunakan adalah studi kasus. Penelitian studi kasus ini menurut Sanjaya (2013:48)
menyatakan bahwa peneliti berusaha untuk memperoleh gambaran secara lengkap dan
detail tentang kejadian dan fenomena tertentu pada suatu objek dan subjek yang
memiliki kekhasan. Hasil penelitian di deskripsikan  berdasarkan data yang berupa
lembar tugas siswa dan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan oleh peneliti.
Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode cakap dengan teknik cakap semuka, observasi, dokumentasi, dan
analisis studi kepustakaan. Teknik analisis data adalah bersifat induksi yang berupa
analisis terhadap data yang sudah diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis (Sugiyono, 2009:245).  Analisis data yang diperoleh berupa hasil wawancara,
dokumentasi, dan observasi yang kemudian dianalisis secara sistematis. Data pada
penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak tunarungu
wicara di SLB Negeri Surakarta.
Hasil dan Pembahasan
Kelas X-B ini memiliki kebiasaan pembelajaran yang sederhana dengan
mengutamakan kemampuan penerimaan siswanya. Ditemukan budaya pelaksanaan
pembelajaran berupa, guru yang mempersiapkan materi dengan menyesuaikan
kemampuan siswa, penyampaian materi dengan metode yang monoton, penggunaan
komunikasi total dalam menyampaikan materi dan berkomunikasi, dan perlunya
penjelasan yang konket saat menjelaskan isi materi dan membahas kalimat yang ada di
materi. Kebiasaan belajar itu dilakukan terus-menerus ketika proses KBM Bahasa
Indonesia berlangsung di kelas X-B.
Kendala guru saat mengajar yang berasal dari keterbatasan siswa dan keterbatasan
fasilitas belajar di kelas. Minimnya kosakata yang dikuasai serta kurangnya alat peraga
menjadi kendala guru. Semakin sulit mereka berkomunikasi,semakin sedikit kosakata
yang mereka kuasai akan mempengaruhi keberterimaan mengenai materi yang telah
diajarkan oleh guru.
Penilaian hasil belajar siswa berasal dari tugas dan keaktifan siswa di kelas ketika
mengikuti pelajaran. Hal itu dapat dijadikan acuan penilaian hasil belajar sebab tugas
akan menunjukkan tingkat ketercapaian siswa dalam hal materi serta kecakapan
berbahasa. Keaktifan siswa di kelas bagi siswa tunarungu-wicara dapat memperlihatkan
minat belajar siswa dan bisa melatih kemampuan berkomunikasi yang lebih baik.
Simpulan
Pada kelas X-B pelaksanaan pembelajaran sudah dilakukan sesuai dengan
kemampuan siswa. Ditemukan budaya pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru
ketika mengajar berupa, penyampaian materi dengan metode yang tidak terlalu
bervariasi, penggunaan komunikasi total dalam menyampaikan materi dan
berkomunikasi untuk menjadikan pembelajaran yang kooperatif. Kebiasaan belajar itu
dilakukan terus-menerus ketika proses KBM Bahasa Indonesia berlangsung di kelas X-
B.
Kendala yang paling utama dalam pelaksanaan pembelajaran adalah keterbatasan
siswa dalam menerima pelajaran. Kendala guru yang lainnya adalah minimnya media
belajar yang belum maksimal. Terbatasnya kemampuan penerimaan belajar siswa dan
media belajar juga mempengaruhi metode guru menjadi tidak bervariatif sehingga cara
guru mengajar terlihat monoton. Namun, dengan berbagai keterbatasan yang ada guru
tetap berupaya untuk mengelola kelas dengan baik serta menggunakan metode belajar
yang sesuai dengan kondisi siswa dan sekolah. Guru juga menggunakan media cetak
seperti koran, majalah, pamphlet, dll untuk pembelajaran siswa. Serta menggunakan
metode belajar berkelompok untuk meningkatkan kemampuan belajar dan komunikasi
siswa.
Hasil penilaian yang dilakukan guru selain dari keaktifan siswa di kelas yaitu dari
tugas dan ulangan harian. Secara keseluruhan, semua siswa terus mengalami
peningkatan kemampuan berbahasa dan berkomunikasi yang lebih baik setiap waktu.
Keaktifan siswa di kelas bagi siswa tunarungu-wicara dapat memperlihatkan minat
belajar siswa dan bisa melatih kemampuan berkomunikasi siswa dengan lingkungan.
Adanya tugas dan ulangan harian akan menunjukkan tingkat ketercapaian siswa dalam
hal materi serta kecakapan berbahasa siswa. Dalam hal kemampuan berkomunikasi
siswa yang lebih baik secara verbal dan nonverbal ditemukan 2 dari 6 siswa yaitu Alma
dan Muhammad Irsyan. Dalam hal kecakapan berbahasa ditemukan 4 dari 6 siswa yang
unggul yaitu Alma, Muhammad Irsyan, Shafira, dan Estu.
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